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BAB iV 

 iPENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan ihasil ianalisis idan ipembahasan idapat idisimpulkan itidak iada 

ihubungan iantara iregulasi iemosi idan ikualitas itidur ipada imahasiswa iyang 

imenyusun iskripsi idi iYogyakarta. iHubungan ikedua ivariabel iterdapat 

ipenyimpangan iyang isiginifikan iterhadap ilinearitas,iselain iitu iuji ikorelasi 

iSpearman ijuga itidak imenunjukan iadanya ihubugan iantara ikedua ivariabel. 

iMelalui ianalisis idata ijuga idiketahui ibahwa iregulasi iemosi ipada imahasiswa 

iyang  imenyusun iskripsi idi iYogyakarta idalam ikategori itinggi, isedangkan 

ikualitas itidur imahasiswa iyang imenyusun iskripsi idi iYogyakarta itergolong 

iburuk. 

B. Saran 

1. Bagi imahasiswa iyang sedangimenyusun iSkripsi 

  Dengan melihat hasil ipenelitian ini menunjukan ikualitas itidur imahasiswa 

iyang  imenyusun skripsi tergolong idalam ikualitas itidur iyang iburuk, isehingga 

imahasiswa diharapkan mampu melakukan iupaya-upaya iuntuk imencegah 

iatau imengatasi imasalah ikualitas itidur iyang iburuk itersebut. 

2. Bagi ipeneliti iselanjutnya 

 Dalam penelitian iini isebagian ibesar ikualitas itidur imahasiswa iyang 

imenyusun iskripsi imasuk idalam ikategori ikualitasiyang iburuk isehingga i
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apabila itertarik imeneliti itentang ikualitas itidur idapat imeniliti itentang iapa 

ifaktor-faktor iyang imempengaruhi ikualitas itidur iyang ibaik idan ibagaimana 

icara imendapatkan ikualitas itidur iyang imelibatkan iafeksi inegatif idan icara 

imengatasinya. 

 Pada proses pelaksanaan penelitian ini peneliti menyadari adanya 

kekurangan dan keterbatasan dalam penelitian ini yaitu jumlah subjek hanya 60 

mahasiswa, tentunya masih kurang untuk menggambarkan keadaan yang 

sesungguhnya. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih 

besar, dalam penelitian ini peneliti mengakui bahwa subjek yang digunakan kurang 

bervariasi sehingga data yang dihasilkan tidak mendukung hipotesis. Oleh karena 

itu diharapkan subjek dapat lebih bervariasi sehingga memungkinkan data yang 

dihasilkan lebih mendukung penelitian. 

 Keterbatasan penelitian berikutnya yaitu dalam proses pengambilan data, 

informasi yang diberikan subjek melalui kuisioner terkadang tidak menunjukan 

pendapat subjek yang sebenarnya, hal ini terjadi karena perbedaan pemikiran, 

anggapan, dan pemahaman yang berbeda tiap subjek, juga faktor lain seperti faktor 

kejujuran dalam pengisian pendapat subjek dalam kuisionernya.


